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A. Latar Belakang Penelitian

Bahasa merupakan alat komunikasi yang vital dalamdkipan manusia
untuk menyatakan pikiran dan perasaan seseordmltgy orang lain. Pernyataan
pikiran dan perasaan tersebut ditujukan untuk meimekebutuhan hidup dan
untuk melanjutkan kehidupan. Manusia akan mengalasulitan apabila tidak
dapat berkomunikasi dengan sesamanya karena masaigig membutuhkan
dalam kehidupan bersama. Dengan demikian, bahasailikiefungsi utama
sebagai alat komunikasi dan interaksi. Widjono &00-17) menyatakan bahwa
bahasa mempunyai fungsi sebagai berikut: (1) batelsagai sarana komunikasi,
(2) bahasa sebagai sarana integrasi dan adapjalsal{asa sebagai sarana kontrol
sosial, (4) bahasa sebagai sarana memahami djripgbasa sebagai sarana
ekspresi diri, (6) bahasa sebagai sarana memahang ain, (7) bahasa sebagai
sarana mengamati lingkungan sekitar, (8) bahassgaebarana berpikir logis, (9)
bahasa sebagai sarana membangun kecerdasan, (i#3abaebagai sarana
mengembangkan kecerdasan ganda, (11) bahasa selmagaa membangun
karakter, (12) bahasa sebagai sarana mengembapgiasi, (13) bahasa sebagai
sarana menciptakan kreativitas baru.

Bahasa Indonesia memiliki banyak fungsi dalam ke#adnya sebagai
bahasa negara yaitu sebagai (1) lambang kebandgaagsa Indonesia, (2)
lambang identitas bangsa Indonesia, (3) alat paagaberbagai suku bangsa

dengan berbagai latar belakang sosial budaya ddrasba dan (4) alat



perhubungan antarbudaya dan antardaerah (Halimmdalababan, 1991:40).
Bahasa dalam fungsinya sebagai alat penyatuan dasrsaku bangsa dengan
berbagai latar belakang sosial budaya dan bahasaange sangat berperanan
dalam menyatukan berbagai etnik yang ada di Indand3engan bahasa
Indonesia kita dapat berkomunikasi, walau berbedlu sdengan perbedaan
bahasa karena masing-masing suku bangsa memitikshaya.

Penggunaan bahasa Indonesia yang semakin meluas dahidupan
masyarakat Indonesia sangat menguntungkan dalanurkkasi antarsuku di
Indonesia karena dapat menyatukan berbagai sukunil@ngat menguntungkan
karena kebanyakan masyarakat Indonesia yang hidugotd-kota terutama,
bercampur baur dari berbagai etnik sehingga bal@danesia sangat tepat
sebagai alat persatuan untuk memfasilitasi kehidupersama. Apabila kita
berada di suatu daerah tertentu di wilayah Indandsia tidak akan mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi dengan menggunak&asaalndonesia, kecuali
jika kita menggunakan bahasa daerah kita masingama$elain hal positif
tersebut di atas, penggunaan bahasa Indonesia s@mgkin meluas dalam
kehidupan masyarakat Indonesia juga mempengarutkeip®angan bahasa
daerah sehingga sedikit demi sedikit bahasa dasmalai tersingkir dalam
komunikasi sehari-hari, khususnya di perkotaani, Jamhasa Indonesia sudah
mulai menggantikan kedudukan bahasa daerah dalamurkkasi sehari-hari
karena adanya perbedaan bahasa dari setiap daesahut. Keadaan ini lambat
laun menyebabkan bahasa daerah semakin tersingkirddkhawatirkan dapat

musnabh.



Penggunaan bahasa Indonesia dalam masyarakat yaagih m
menggunakan bahasa daerah dalam pergaulan sehasdypeerti bahasa Sunda
atau Jawa, mungkin ancaman kemusnahan bahasa tidakaterasa atau bahkan
tidak terjadi karena kedua bahasa ini masih digamaecara luas. Sebaliknya,
penggunaan bahasa Indonesia dalam masyarakattiuesteng sudah semakin
jarang berkomunikasi dalam bahasa daerahnya, sbphdasa Ansus, keadaan ini
merupakan ancaman serius terhadap kemusnahan bdhasah. Hal yang
menyebabkan bahasa Ansus ini semakin jarang dikiasikan adalah
masyarakat heterogen, keterbatasan lingkup bals@sald dan keragaman bahasa
daerah. Masyarakat heterogen yang terdiri daridagaibsukubangsa, misalnya
Jawa, Makasar, Bugis, Buton, Batak, Toraja, daragaibya, mengharuskan
orang Ansus menggunakan bahasa Indonesia dalannkaamsusehari-hari karena
tidak memungkinkannya menggunakan bahasa Ansuangkan sehari-hari ia
bergaul dengan masyarakat heterogen tersebut. ioinditerjadi ketika orang
Ansus berkomunikasi dengan orang dari suku laiardahenjual hasil laut atau
hasil kebun, membeli sesuatu di warung (kios), lb&rali puskesmas, dan lain
sebagainya. Keadaan ini akan tampak jelas ketikagoAnsus meninggalkan
kampung halamannya dan tinggal di kota Serui. Mereemakin jarang
menggunakan bahasanya karena sering berkomuniagad orang dari berbagai
suku bangsa.

Keterbatasan lingkup bahasa daerah berkaitan degpgyagygunaan suatu
bahasa dalam lingkup daerah tertentu, artinya sbahasa daerah tidak dapat

digunakan dalam lingkup bahasa yang lebih luasikaaelanya perbedaan bahasa.



Ada beberapa bahasa yang berbeda dalam suatu hvilesentu yang
menyebabkan komunikasi dalam satu bahasa daer@nttersulit dilakukan,
misalnya di wilayah Kabupaten Kepulauan Yapen, bdhasa Onate, bahasa
Ansus, bahasa Pom, bahasa Ambai, bahasa Saweasalddienawi, dan lain-lain.
Ada bahasa yang masih serumpun, namun ada yangdeetiahasanya. Jadi,
orang Ansus yang berdiam di Distrik Yapen Baraaki dapat berbahasa Ansus
jika berkomunikasi dengan orang Yapen yang berlzal@sate padahal masih
dalam satu wilayah kabupaten.

Keragaman bahasa daerah yang ada dalam suatu hvilytentu
khususnya di Kabupaten Kepulauan Yapen dan daldayati yang lebih luas
secara umum wilayah Provinsi Papua dapat menyebabkatu bahasa daerah
tidak dapat digunakan secara maksimal dalam kehmdwgehari-hari. Penutur
suatu bahasa hanya dapat menggunakan bahasanga lolgjeup daerah yang
menggunakan bahasa tersebut. Atau penutur bahaseahdéhanya dapat
berkomunikasi dengan orang yang berasal dari dasmamg sama dan
menggunakan bahasa yang sama. Orang Ansus dapggunekan bahasa Ansus
di wilayah Distrik Yapen Barat dan secara khusukainpung Ansus, kecuali
apabila ia berkomunikasi dengan orang yang tidakguasai bahasa Ansus.
Orang Ansus juga dapat menggunakan bahasa Ansumlaaperkomunikasi
dengan sesama orang Ansus di daerah lain. Jadg @dmasus yang bermukim di
Serui, Jayapura, Biak, dan daerah lainnya di wilay@apua hanya dapat

menggunakan bahasa Ansus dalam komunikasi dengamaeorang Ansus;



sedangkan dalam komunikasi dengan orang Papuaydaipang bukan orang
Ansus, mereka menggunakan bahasa Indonesia.

Selain penggunaan bahasa Indonesia sebagai alatrgam bahasa
daerah juga perlu digunakan dalam komunikasi djkiimgan bahasa tersebut
karena bahasa daerah berfungsi sebagai lambangtadedaerah dan alat
pelaksanaan kebudayaan daerah (Nababan, 19911é@)k&ena fungsi tersebut
di atas, bahasa daerah harus dihormati dan dipzlibleh negara. Hal ini telah
dijelaskan dalam penjelasan UUD 1945 pasal 36 selbagikut, di daerah-daerah
yang mempunyai bahasa sendiri yang dipelihara @akyatnya dengan baik-baik
(misalnya bahasa Jawa, Sunda, Madura, dan sebayjdialgasa-bahasa itu akan
dihormati dan dipelihara juga oleh negara (dalam7Busat, 1994:21). Adapun
bahasa daerah yang ada di Irian Jaya yang telalitidiekitar 251 bahasa daerah,
dan diperkirakan lebih dari 600 bahasa yang beltehtdtermasuk ragam bahasa
subkelompok (Silzer dan Helja, 1991:1). Oleh seibapperlu ada usaha untuk
meneliti bahasa daerah karena masih banyak yangluételiti.

Salah satu bahasa daerah di Papua yang sudah tetalpi belum secara
keseluruhan adalah bahasa Ansus, yang digunakabistiik Yapen Barat,
Kabupaten Kepulauan Yapen. Bahasa Ansus telatitidiieh J.C. Anceaux pada
tahun 1961, namun hanya merupakan tinjauan umutangrsituasi bahasa di
Pulau Yapen. J.C. Anceaux membandingkan 259 kdtand&8 bahasa, yaitu
Ansus, Woi, Papuma, Marau, Munggui, Wadapi-LautuBSeaut, Ambai, Pom,
Wandamen, Kurudu, Wabo, Biak, Dusner, Ron, IrariMtor, dan Waropen. Kata-

kata yang diperbandingkan tersebut berkaitan deagggota tubuh sebanyak 29



kata, kata kerja sebanyak 33 kata, kata bendangabal35 kata, kata sifat
sebanyak 22 kata, kata-kata yang menunjukkan wa&hanyak 6 kata, kata
penghubung sebanyak 6 kata, kata bilangan sebalydkata, dan kata ganti
sebanyak 15 kata. Silzer dan Helja (1991:38) mahkgat bahwa bahasa Ansus
termasuk rumpun bahasa Austronesia, subkelompokk Téenderawasih yang
digunakan di pantai selatan Pulau Yapen dengarajupgnuturnya 4600 penutur.
Anceaux mengatakan bahwa jumlah penutur bahasasAdiperkirakan kurang

lebih 3600 penutur termasuk orang-orang Ansus {argpal di Serui dalam

jumlah yang besar (1961:7). Penelitian lain yahghtelilakukan terhadap bahasa
Ansus yakni penelitian yang telah dilakukan olelugtgwus Sutarto dalam Skripsi
yang berjudul "Pembentukan Kata Kerja Bahasa Ans&iatu Sumbangan
dalam Strategi Pengajaran Kata Kerja Bahasa IngdneSelain itu, ada juga

penelitian yang telah dilakukan oleh Fonny HerneeliPatay Musi mengenai
ungkapan dalam bahasa Ansus pada makalahnya yangide“Ungkapan

Tradisional Dalam Bahasa Ansus (Kajian Makna, Penggn dan Fungsi)’.

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sudaéndalam tentang bahasa
Ansus, namun masih terbatas pada kata kerjanyambskcara keseluruhan.
Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan olehrfy Hermelina Patay Musi

yang terbatas pada ungkapan menyangkut makna, yresgg dan fungsi. Kedua
penelitian ini baru mencakup kata kerja dan unghka@mag merupakan sebagian
kecil dari bahasa Ansus. Oleh karena itu, padankpatan ini, penulis bermaksud

meneliti bahasa Ansus secara keseluruhan, melanjyg&nelitian terdahulu yang



hanya sebatas kata kerjanya saja, dan secara khimpst memberikan
sumbangan sebagai bahan ajar muatan lokal di $elakar dan menengah.

Penelitian yang telah dilakukan oleh J.C. Anceauwerupakan
perbandingan bahasa dan masih bersifat deskrig#ifitu pula penelitian yang
telah dilakukan oleh Silzer dan Helja yang berupmbeks bahasa yang ada di Irian
Jaya. Penelitian ini memang dapat memberikan gaanbtantang peta bahasa
yang ada di Irian Jaya yang mencakup lokasi bamasgun bahasa, dan jumlah
penuturnya. Selain itu, penelitian yang telah dikdn oleh Fonny Hermelina
Patay Musi mencakup ungkapan dalam bahasa Ansua kagbn makna,
penggunaan dan fungsi. Penelitian-penelitian tetséelum mengkaji bahasa
Ansus secara analitik, walaupun penelitian yanghtelilakukan oleh Agustinus
Sutarto sudah menganalisis pembentukan kata keajaun belum menyangkut
jenis kata yang lain yang ada dalam bahasa AnsrgaBarkan hal tersebut, maka
penulis perlu mendokumentasikan kosakata bahasaisAdan menganalisis
kosakata tersebut berdasarkan proses pembentukannya

Pendekatan yang penulis gunakan dalam menganadisasa Ansus yakni
menggunakan pendekatan deskriptif yaitu dengan relagapi pelbagai aspek
bahasa pada suatu masa tertentu. Hal yang diplkatragalam linguistik ialah apa
yang sebenarnya diungkapkan seseorang, dan bukapsya/ang menurut Si
penyelidik seharusnya diungkapkan (Nikelas, 1988; 14). Bambang Yudi
Cahyono (1995:165) menjelaskan bahwa para analmsba mengumpulkan
sampel-sampel bahasa yang diteliti dan berusahak umenguraikan struktur

bahasa itu menurut struktur yang digunakan selzatj-tbukannya menurut



pandangan bagaimana bahasa seharusnya digunakalek&®man deskriptif atau
pendekatan struktural itu menjadi landasan untukjeleskan struktur bahasa-
bahasa yang berbeda. Dengan pendekatan ini, pedafmt menganalisis
kosakata bahasa Ansus berdasarkan proses pembentakMisalnya kata benda
dalam bahasa Ansus seperti /airoku/, /aiwoa/, g/, /airawong/, dibentuk
dari kata /ai/ yang berarti pohon/kayu dengan kaita /roku/, /woa/, /kamang/,
dan /rawong/. Kata-kata seperti /airoku/ belading, /aiwoa/ berartakar pohon,
/aikamang/ berartpatok, /airawong/ berartbatang kayu merupakan kayu atau
benda yang ada hubungannya dengan kayu atau dé&atmnain terbuat dari
kayu. Tetapi /ai/ tidak hanya berakayu melainkan memiliki arti lain yang
dibedakan dari lafalnya, seperti kata /aimiomaregatii pemuda.

Peristilahan muatan lokal baru dipopulerkan patartal987 melalui SK
Mendikbud RI No. 0412/U/1987. Muatan lokal dalam teksebut adalah program
pendidikan yang isi dan media penyampaiannya taitdengan lingkungan
alam, lingkungan sosial budaya, serta kebutuhamabadan wajib dipelajari
murid di daerah itu (Aryani, 1999:76). Muatan lokalncul sebagai pelajaran
yang berdiri sendiri seperti halnya pelajaran laimnya saja guru sering
mengalami kesulitan untuk menemukan materi untuklg@ajaran muatan lokal.
Kadangkala kurikulum muatan lokal sudah diedarkarsékolah-sekolah, namun
materi muatan lokal belum disusun di daerah masiaging. Guru mengalami
kesulitan untuk menentukan materi dalam mengajarkata pelajaran Muatan
Lokal karena materinya belum disusun oleh Dinasdigman dan Pengajaran

Provinsi maupun kabupaten di Papua. Materi muaikal ftidak disediakan dari



pusat, tetapi merupakan tanggung jawab masing-gadaerah karena materi
muatan lokal berkaitan dengan kebutuhan masingagatsierah. Oleh karena itu,
bahasa Ansus dapat merupakan bahan ajar muatdnHakani berhubungan erat
dengan materi muatan lokal yang berkaitan dengagkdingan alam (mata
pencarian dan pekerjaan sehari-hari), lingkungasiabt®udaya (bahasa daerah
dan budaya setempat), serta kebutuhan daerah (pbaggan potensi alam dan
budaya). Bahasa daerah setempat termasuk salamastu muatan lokal dari
aspek sosial budaya.

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang dapat kisgusebagai bahasa
pengantar dalam pengajaran muatan lokal bahasasAwasana bahasa Indonesia
dikuasai oleh masyarakat Ansus. Bahasa Indonegimakan dalam komunikasi
sehari-hari apabila orang Ansus berbicara dengangorlain yang tidak
memahami bahasa Ansus seperti orang dari daeralldai orang dari suku lain
yang tinggal di Ansus. Orang dari daerah lain gepeang Pom, orang Ambai,
orang Waropen, orang Wandamen, orang Biak, dangagba yang juga
memiliki bahasa daerah tersendiri. Sedangkan odanigsuku lain seperti orang
Makasar, Bugis, Jawa, Ambon, dan sebagainya yangsdledari luar Papua.
Orang-orang ini jumlahnya terbatas dan mereka pekieiAnsus sebagai petugas
kesehatan, petugas pemerintahan, guru, pedagamgeddeta. Selain itu, bahasa
Indonesia digunakan sebagai bahasa pengantar @labekli gereja, di pasar, di
puskesmas, dan tempat umum lainnya yang melibatkasyarakat heterogen.
Tetapi orang Ansus dalam berkomunikasi sering raelgituasi pembicaraan

yakni dengan siapa mereka berbicara. Apabila mebekbicara dengan sesama



orang Ansus, mereka akan menggunakan bahasa Aekafipan di tempat
umum. Orang Ansus harus menggunakan bahasa Indcoaeasila mereka pergi
ke kampung lain di wilayah Kabupaten Kepulauan Yapean daerah lain di
wilayah Provinsi Papua. Keadaan penggunaan bahasasAyang semakin
terbatas menyebabkan generasi penerusnya lebiercegdmenggunakan bahasa
Indonesia karena mereka merasa bahwa dengan mekggubahasa Indonesia
mereka dapat berkomunikasi dengan siapa pun taegeectiali. Hal ini
menyebabkan penguasaan kosakata bahasa Ansusadp&al generasi muda
semakin kurang sehingga bahasa Ansus harus diajark&ekolah Dasar untuk
generasi berikut agar bahasa Ansus ini tetap digahakan sebagai ciri daerah
dan kekayaan budaya.

Penelitian ini dapat memberi gambaran tentang ladaakahasa Ansus,
baik kata kerjanya, kata benda, kata sifat, katanfan, kata ganti, kata
penghubung, dan kata keterangan yang ada dalans@atr@sus. Selanjutnya
kosakata bahasa Ansus tersebut dapat merupakam lagdva mata pelajaran
Muatan Lokal di Sekolah Dasar khususnya di daerape¥ Barat, Kabupaten
Kepulauan Yapen. Penelitian ini juga dapat bernmntzagi penutur bahasa
Ansus untuk mempelajari bahasanya sendiri dan mendudayanya, khususnya
penutur bahasa Ansus di daerah lain yang sudahgarm@enggunakan bahasa
Ansus. Selain itu, anak-anak sebagai generasi pendapat mempelajari
bahasanya sendiri sejak dini, terutama anak-anakitpe bahasa Ansus yang

tinggal di daerah perkotaan yang sudah menggurizddaasa Indonesia.
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Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengganiaahasa Indonesia
oleh masyarakat Ansus karena dengan mengetahuedaab bentuk kata kerja
kedua bahasa, kesalahan penggunaan kata kerjaabdhdsnesia dengan
menggunakan bentuk kata kerja bahasa Ansus ddpatdii. Apabila penutur
bahasa Ansus menggunakan bahasa Indonesia mad@er@ubnya menggunakan
bahasa Indonesia dan sebaliknya apabila penuturashahAnsus akan
menggunakan bahasa Ansus maka ia sepenuhnya makggubhahasa Ansus
sehingga tidak terjadi kesalahan penggunaan dalahash Indonesia karena
pencampuran bentuk bahasa Ansus dengan bentukabhaitimesia khususnya
penggunaan kata kerja. Penggunaan kata sepertikdga/e (saya kerja),
/leweperlu/ (saya perlu), /werajin/ (kau rajin), diapat dihindari sehingga penutur
bahasa Ansus dapat langsung menggunakan bahasaesracseperti /kerja/,
Iperlu/, /rajin/, dan apabila hendak menggunakasgma maka persona tersebut
ditambahkan di depan kata seperti /saya kerjaya/geerlu/, /kau rajin/ untuk
menyatakan unsur persona. Sebaliknya penutur dapgsung menggunakan
bahasa Ansus seperti /yompi/ (saya kerja), /ewapagid(saya perlu), /moaya
weng/ (kau rajin) sehingga tidak mencampurkan bekédua bahasa.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, penulis rmgradu untuk meneliti
bahasa Ansus secara keseluruhan untuk melestatiedrasa Ansus dan
menjadikannya sebagai bahan ajar muatan lokal kbl&e Dasar, khususnya di

daerah Yapen Barat, Kabupaten Kepulauan Yapenji3id®apua.
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B. Pembatasan Masalah

Salah satu bidang kajian linguistik yang membaleasahg kata adalah
bidang morfologi. Morfologi ialah bagian dari ilmhahasa yang membicarakan
atau yang mempelajari seluk beluk struktur kataas@engaruh perubahan-
perubahan struktur kata terhadap golongan dankata (Ramlan, 1980:2).
Morfologi adalah bagian linguistik yang mempelajanorfem. Morfologi
mempelajari dan menganalisis struktur, bentuk,ifikasi kata-kata (Alwasilah,
1993:110). Morfologi mempelajari tentang morfem, rm@lomorf, dan kata.
Morfem dapat berupa bentuk bebas dan bentuk terMatfem bebas adalah
morfem yang dapat berdiri sendiri sebagai kata, derfem terikat adalah
morfem yang tidak dapat berdiri sendiri, tetapiusadipadukan dengan morfem
lain. Morfem bentuk terikat merupakan imbuhan tesukaalomorf. Alomorf
adalah bentuk-bentuk fonemis yang berbeda darienmoyfang mempunyai makna
yang sama atau mengandung makna yang sama (Nik&i@8;111). Misalnya
bentuk mem-, men-, meng-, meny-, me- yang terddp&m kata membaca,
mendengar, menggoreng, menyapu, melatih merupakanod dari morfem
meN-.

Kata dapat dikelompokkan dalam beberapa kelasdeyiarti kata benda,
kata kerja, kata ganti, kata bilangan, kata sKata keterangan, dan kata tugas.
Kata tugas terbagi dalam lima jenis kata yaitu ldgpan, kata sambung, kata
seru, artikel, dan partikel (pembagian kelas kalard Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia). Kata benda adalah kata yang menga@urmpadusia, binatang, benda,

dan konsep atau pengertian. Kata kerja adalah yaaig mengacu pada suatu
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aksi/perbuatan, tindakan, proses, gerak, keadaan tatjadinya sesuatu. Kata
ganti adalah kata yang dipakai untuk mengacu keimeiain, misalnya nomina
perawat dapat diacu dengan pronomidia. Kata bilangan adalah kata-kata yang
menyatakan jumlah atau satuan kumpulan atau umetapat dari nama-nama
benda. Kata sifat adalah kata yang dipakai untukgmegkapkan sifat atau
keadaan orang, benda, atau binatang. Kata keteraugdah kata yang memberi
keterangan pada verba, adjektiva, nomina prediKptiédikatnya kata benda),
atau kalimat. Kata tugas adalah kata atau gabukg&nyang tugasnya semata-
mata memungkinkan kata lain berperanan dalam kaliBerikut ini termasuk
kata tugas.
1. Preposisi (kata depan) merupakan kata yangdssrtmerangkaikan kata atau
bagian kalimat.
2. Konjungsi (kata sambung) adalah kata tugas yeemghubungkan dua klausa
atau lebih.
3. Interjeksi (kata seru) adalah kata tugas yangqgomegkapkan rasa hati
manusia.
4. Artikel adalah kata tugas yang membatasi makmdgh nomina.
5. Partikel adalah kata tugas yang berupa Klitigeeka diletakkan pada kata
yang mendahuluinya.
Masalah dalam penelitian ini adalah adanya ancaneradap
kemusnahan suatu bahasa daerah (bahasa Ansus), dddunya penelitian yang
lebih lengkap terhadap bahasa Ansus, dan belumyadaateri bahasa daerah

(bahasa Ansus) pada mata pelajaran Muatan Lol2iktlik Yapen Barat.
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Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada anatissakata bahasa Ansus
berdasarkan proses pembentukannya. Proses pemdrentikmeliputi proses
morfologis pada setiap jenis kata karena morfolagnyelidiki kata, unsur, dan
proses pembentukannya. Pendekatan untuk menganaisakata bahasa Ansus
adalah pendekatan deskriptif yang menyelidiki kd#stam kurun waktu tertentu

dan menganalisis kata berdasarkan bentuknya ygungakan sehari-hari.

C. Perumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan saidaeyikut.

1. Bagaimana proses analisis kosakata bahasa Absetdasarkan proses
pembentukannya?

2. Bagaimana proses pemanfaatan kosakata bahases Aebagai bahan ajar
muatan lokal?

3. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Ansusrdemgaygunakan bahasa
Indonesia?

4. Sejauhmana kontribusi bahasa Ansus terhadag®amdonesia?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagaikioeri
1. mengidentifikasi kosakata yang ada dalam bafasas;
2. mengelompokkan kosakata bahasa Ansus menursikganya;
3. menganalisis kosakata bahasa Ansus berdasaisgspembentukannya;

4. memanfaatkan kosakata bahasa Ansus sebagai &jahamuatan lokal,
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5. menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasanfm@ndalam pengajaran
bahasa Ansus;

6. pengajaran kosakata bahasa Ansus dapat membedribusi terhadap
penggunaan kosakata bahasa Indonesia;

7. mengiventarisasi dan mendokumentasikan kosékdiasa Ansus; dan

8. melestarikan bahasa Ansus sebagai aset budagasbbndonesia.

E. Definisi Operasional

Judul penelitian ini menggunakan beberapa istikagydapat ditafsirkan
orang dengan batasan yang berbeda-beda sehindgh-istilah tersebut perlu
didefinisikan sesuai dengan maksud dan tujuan piamehgar ada keseragaman
pandangan dengan hal yang dimaksudkan oleh peridégnisi operasional

mengenai beberapa istilah dalam penelitian ini ddipmaikan sebagai berikut.

1. Pemanfaatan

Istilah pemanfaatan yang dimaksudkan dalam pemeliini adalah
memanfaatkan atau menggunakan hasil analisis b#ressess sebagai bahan ajar
mata pelajaran Muatan Lokal di Distrik Yapen Batdal ini disebabkan belum
adanya materi mata pelajaran Muatan Lokal padahaikilumnya sudah

diterapkan di sekolah-sekolah.
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2. Analisiskosakata

Analisis kosakata merupakan kegiatan untuk mengrglamemahami,
menguraikan, dan menjelaskan kosakata secara maemdahtuk mengetahui
proses pembentukannya. Kegiatan analisis kosakatapakan penguraian atau
pembahasan kosakata berdasarkan proses pembenakiegiatan analisis jauh
lebih mendalam dari sekedar mempelajari dan memiaBasuatu, melainkan
dapat menguraikan dan menjelaskan sesuatu menyamhgkinal yang tidak
diketahui secara umum. Analisis merupakan kegiatempelajari, memahami,
menguraikan, dan menjelaskan suatu hal secara taemdatuk mengetahui
perinciannya.

Kosakata merupakan dasar pembentukan suatu b&iaasaa adanya
kosakata menunjukkan adanya bahasa. Keraf dalandil&af2003:28)
mengatakan bahwa untuk memudahkan komunikasi demgggota masyarakat
lainnya, setiap orang perlu mengetahui sebanyakdbanya kosakata dalam
bahasa. Pembelajaran suatu bahasa diawali dengapetagari kosakata dalam
bahasa tersebut, dan semakin banyak kosakata ylmgsdi seseorang, semakin
memungkinkannya menguasai suatu bahasa.

Analisis kosakata yang penulis maksudkan dalamelgiam ini ialah
menguraikan dan menjelaskan kosakata bahasa Anstgashrkan proses
pembentukannya. Analisis tersebut dilakukan tenhasdiap jenis kata yang ada

dalam bahasa Ansus terutama menyangkut pola-poilageukannya.
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3. Bahan gjar

Bahan ajar merupakan materi yang disusun secatansitis untuk
diajarkan dalam pengajaran (Sardila, 2003:21). Badgar adalah materi yang
disampaikan kepada siswa dalam pengajaran. Balmnyang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah kata-kata dalam Balessus yang disusun secara

sistematis sebagai materi mata pelajaran MuataalLok

4. Muatan lokal

Muatan lokal adalah mata pelajaran tertentu yantemmga berkaitan
dengan lingkungan di sekitar kehidupan siswa. Limglan kehidupan siswa
mencakup lingkungan alam dan lingkungan sosial ymdermasuk bahasa. Jadi,
lingkungan sosial budaya siswa di Ansus menyangé#at istiadat dan bahasanya
yakni bahasa Ansus sehingga bahasa Ansus dapaadnemateri muatan lokal
bagi siswa pada pendidikan dasar. Muatan lokal ysergilis maksudkan dalam

penelitian ini adalah suatu mata pelajaran yangnmgta adalah bahasa Ansus.

5. Kontribusi terhadap Bahasa Indonesia

Kontribusi berarti sumbangan atau andil (KBBI, 20@®) sehingga
kontribusi bahasa Ansus terhadap bahasa Indonemsatibsumbangan atau andil
dari bahasa Ansus terhadap bahasa Indonesia. Daidmngannya dengan
penelitian ini, kontribusi yang dimaksudkan adalbdhwa hasil penelitian
kosakata bahasa Ansus yang telah dimanfaatkanadtetan ajar Muatan Lokal

dapat memberikan sumbangan dalam penggunaan bialdlasesia. Sumbangan
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ini dimaksudkan untuk penggunaan bahasa Indonesars baik oleh penutur
bahasa Ansus setelah mempelajari perbedaan beatakkkrja bahasa Ansus
dengan bentuk kata kerja bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia adalah sebagai bahasa nasiommabbrdonesia yang
berfungsi sebagai bahasa persatuan karena dapalyatmemn berbagai
sukubangsa yang ada di wilayah negara Republikniegla. Bahasa Indonesia
dalam fungsinya sebagai bahasa persatuan dikubtaihampir seluruh rakyat
Indonesia sehingga bahasa Indonesia dapat digursssmgai bahasa pengantar
dalam pengajaran bahasa daerah di tingkat pendidi&sar khususnya di wilayah

Provinsi Papua yang memiliki banyak bahasa daerah.

F. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini bagi penutur bahasa Ansusadd memperlancar
komunikasi dalam masyarakat, khususnya penggunesakéta bahasa Ansus
dalam komunikasi sehari-hari. Anak-anak dari penbihasa Ansus yang tinggal
di perkotaan dan sudah tidak menggunakan bahasausAnmelainkan
menggunakan bahasa Indonesia, dapat mempelajakdasbahasa Ansus dan
menggunakannya dalam komunikasi sehari-hari deisgaama penutur bahasa
Ansus. Minimal komunikasi ini terjadi di dalam kahga sebelum meluas pada
lingkungan penutur bahasa Ansus, sehingga akan uhlecintaan anak pada
bahasa dan budayanya sendiri.

Penelitian ini juga bermanfaat bagi pengembangadigikan, khususnya

pengajaran bahasa daerah sebagai bahan ajar nala@hr©Oleh karena salah satu
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aspek dari materi muatan lokal berhubungan denigakungan sosial budaya,
maka bahasa daerah mempunyai potensi sebagai mataian lokal. Oleh sebab
itu, kosakata bahasa Ansus dapat dijadikan balaamajatan lokal.

Penelitian ini dapat melengkapi penelitian sebelyanmengenai bahasa
daerah, secara khusus bahasa Ansus yang masitasepaala pembentukan kata
kerja bahasa Ansus dan ungkapan dalam bahasa Aveugan adanya penelitian
ini dapat memberikan kontribusi kosakata bahasausngng lebih lengkap
sehingga dapat dijadikan bahan ajar muatan lokal.

Selain itu, penelitian ini dapat bermanfaat bagneentah dalam usaha
pelestarian budaya daerah, khususnya bahasa dsebagai salah satu aset
budaya. Bahasa daerah yang penutur bahasanya haaken makin berkurang
karena pengaruh globalisasi bahasa lain, dan tatloya regenerasi bahasa,
dapat menyebabkan kepunahan suatu bahasa dadnalggsepelestarian bahasa
daerah mutlak diperlukan agar bahasa tersebut tmlakah. Bahasa Ansus
merupakan salah satu bahasa daerah yang denganng@ngeriu dilestarikan
karena lingkup penggunaan bahasa Ansus sangatta®riyakni di wilayah

kampung Ansus.
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